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KONSEP DASAR AKUNTANSI BIAYA

Nurul Fauziyyah, S. Pd., M. Sc.
Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia (UNUSIA)

A. PENDAHULUAN

Akuntansi biaya merupakan salah satu cabang ilmu akuntansi tentang
pengelolaan biaya yang menyajikan informasi biaya bagi suatu perusahaan
atau organisasi. Pihak internal perusahaan sangat memerlukan
perhitungan dan informasi biaya yang tepat dan akurat guna memperoleh
laba dengan cara menekan cost secara efektif dan efisien sehingga
masukan bisa lebih kecil dibandingkan dengan keluaran.

Kesadaran terhadap biaya dan pengelolaannya menjadi bekal utama
dalam suatu perusahaan atau organisasi. Hal tersebut juga menjembatani
alasan pentingnya informasi biaya karena cost merupakan refleksi
kemampuan suatu organisasi dalam mengoptimalkan pemanfaatan
sumber daya agar mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sistem
informasi biaya juga memegang peranan penting sebagai bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan bagi suatu perusahaan atau
organisasi. Meskipun faktanya dalam merealisasikan target-target
perusahaan atau organisasi juga harus memperhatikan banyak sistem
pengendalian (kontrol) semisal pengendalian produksi, pengendalian
kualitas, dan pengendalian barang/sediaan, namun sistem informasi biaya
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SISTEM AKUMULASI BIAYA

Rudy Irwansyah, S.P., M.M.
STIE Muhammadiyah Asahan (STIEMA)

A. PENDAHULUAN

Setiap perusahaan tentunya memiliki arah sebagai tujuan. Baik itu
yang bertujuan mencari laba (profit) maupun yang tidak bertujuan
mencari laba (non profit). Mencari Laba berarti bagaimana perusahaan
dapat mengelola sistem sumber income (masukan) yang berupa sumber
ekonomis untuk menghasilkan keluaran (out put). Untuk memantau
kinerja baik atau sehat tidaknya sebuah perusahaan. Perusahaan harus
menghitung dan memperhatikan sumber proses keluaran, dengan melihat
nilai ekonomis yang lebih tinggi dari nilai masukannya. Nilai ekonomis
yang diharapkan ini dapat berupa laba atau sisa hasil usaha, yang
bermanfaat untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan.

Mengetahui informasi tentang biaya yang tepat dan benar adalah
bagian dari sebuah strategi bagi perusahaan. Perusahaan harus mau untuk
memantau apakah proses perencanaan dan pengendalian terhadap
sumber ekonomis baik yang telah dikeluarkan maupun sumber ekonomis
yang akan dihasilkan telah sesuai dengan target dan strategi perusahaan.



tenaga kerja penuh (full absorption cost). Buku besar umum dari suatu
perusahaan manufaktur berisi perkiraan perkiraan yang sama dengan yang
biasa ditemukan dalam buku besar umum lainnya, diantaranya bahan
baku, beban gaji, pengendalian overhead, barang dalam proses, barang
jadi, dan harga pokok penjualan. Akun-akun tersebut digunakan untuk
mengatur dan mengukur aliran biaya dari perolehan bahan baku, melalui
operasi pabrik, sampai ke harga pokok penjualan. Akun-akun biaya adalah
perlunasan dari akun-akun buku besar dan berhubungan dengan akun
buku besar.

TUGAS DAN EVALUASI

1. Jelaskan yang dimaksud dengan biaya aktual dengan biaya standar,
apa perbedaannya?

2. Apa perbedaan metode penyerapan penuh dengan metode langsung?

3. Apa yang dimaksud metode hybrid? Apakah sama dengan backflush
costing?

4. Bagaimana Anda membedakan istilah job order costing dengan
process costing?

5. Berikan minimal 7 contoh perusahaan yang menerapkan sistem
perhitungan biaya dengan job order costing dan process costing
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SISTEM HARGA POKOK PESANAN
(JOB ORDER COSTING)

Ilham Ramadhan Ersyafdi, S.E., M.Ak
Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia

A. PENDAHULUAN

Bab ini secara khusus menjelaskan sistem harga pokok pesanan (job
order costing). Pertama-tama yang akan diulas adalah pengertian,
karakteristik serta contoh - contoh industri yang menggunakan sistem ini.
Pembahasan berikutnya adalah dokumen - dokumen transaksi apa saja
yang digunakan untuk mendukung pencatatan dan pengukuran dari
metode ini. Dalam pembahasan ini diterangkan pula mengenai bagaimana
sistem penentuan biaya pokok pesanan serta pencatatan beserta ayat
jurnal disertai dengan contoh soal. Bab ini diakhiri dengan topik
permasalahan khusus yang timbul dari metode harga pokok pesanan.
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SISTEM HARGA POKOK PROSES

Sepbeariska Manurung, S.E, M.Si.
Sekolah Tinggi llmu Ekonomi (STIE) Sultan Agung

A. PENDAHULUAN

Metode pembebanan harga pokok yang pada umumnya dilakukan
pada perusahaan manufaktur terdiri dari metode harga pokok proses dan
metode harga pokok pesanan. Kedua hal tersebut memiliki tujuan dan
karakteristik masing-masing dalam pembebanannya. Pembebanan harga
pokok pesanan biasanya sangat bermanfaat bagi perusahaan yang
produknya dapat diklasifikasikan menurut pesanan. Karena pada saat
proses produksi, produk yang dihasilkan hanya untuk memenuhi pesanan
dari konsumen dan tidak dijadikan sebagai persediaan. Sedangkan
pembebanan harga pokok produksi dengan metode harga pokok proses,
menghasilkan produk dalam jumlah yang sangat besar. Metode harga
pokok proses sangat baik digunakan bagi perusahaan yang memproduksi
jenis produk homogen. Salah satu contoh perusahaan yang dapat
menggunakan metode ini adalah perusahaan semen, perusahaan obat-
obatan, perusahaan minyak dan lainnya. Yang akan dibahas dalam metode
harga pokok proses ini adalah mengenai sistem pencatatan biaya produksi
dan metode perhitungan produksi.
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AKUNTANSI BIAYA BAHAN BAKU

Walmi Sholihat,S.E.,M.Ak
Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Indragiri (STIE-1) Rengat

A. PENGERTIAN BIAYA BAHAN BAKU

Biaya bahan baku merupakan salah satu dari tiga unsur penyusun
biaya produksi (biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya
overhead pabrik). Dalam perusahaan manufaktur, bahan baku terdiri dari
dua macam yaitu : bahan langsung dan bahan tidak langsung.

BAHAN BAKU : merupakan komponen penyusun utama suatu produk
jadi. Biasanya bahan baku dapat dengan mudah diidentifikasi dan
ditelusuri jumlah dan nilainya karena relatif besar. Contoh : Perusahaan
XYZ bergerak dibidang produksi kemeja batik khas Riau, yang menjadi
bahan bakunya adalah kain.

BAHAN BAKU PENOLONG : merupakan bagian dari bahan baku yang
cenderung sulit untuk diidentifikasikan jumlah dan nilainya karena relative
kecil dan tidak tidak konstan. Contoh : Perusahaan XYZ bergerak dibidang
produksi kemeja batik khas Riau, yang menjadi bahan baku penolong
adalah kancing baju. Bahan baku penolong didalam kegiatan produksi juga
sebagai komponen penyusun biaya produksi sebagai biaya overhead
pabrik.
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AKUNTANSI BIAYA TENAGA KERJA

Fatti Corrina, S.E.,M.Ak
Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Indragiri (STIE-I) Rengat

A. PENGERTIAN BIAYA TENAGA KERJA
Biaya tenaga kerja adalah biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan

untuk membayar tenaga kerja/karyawan baik yang bersifat langsung

terlibat dalam kegiatan produksi maupun tidak langsung terlibat dalam
kegiatan produksi. Adapun penggolongan biaya tenaga kerja antara lain :

1. Menurut fungsi pokok dalam perusahaan.

Biasanya dalam perusahaan manufaktur membagi menjadi 3 fungsi
pokok yaitu : produksi, pemasaran dan administrasi and umum. Adapun
biaya yang timbul dari fungsi pokok ini yaitu :

a. Biaya Tenaga Kerja Produksi : Biaya yang dikeluarkan untuk membayar
tenaga kerja yang terlibat langsung dalam kegiatan produksi dalam
sebuah perusahaan. Beberapa contoh biaya tenaga kerja langsung
yaitu : gaji karyawan departemen produksi, tunjangan karyawan
departemen produksi, dan upah mandor pabrik

b. Biaya Tenaga Kerja Pemasaran : Biaya yang dikeluarkan oleh pihak
perusahaan guna membayar tenaga kerja dibidang pemasaran
contohnya gaji karyawan pemasaran, tunjangan karyawan pemasaran
dan lainnya.
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RANGKUMAN MATERI

Biaya tenaga kerja adalah biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan
untuk membayar tenaga kerja/karyawan baik yang bersifat langsung
terlibat dalam kegiatan produksi maupun tidak langsung terlibat
dalam kegiatan produksi

Penggolongan biaya tenaga kerja antara lain : Menurut Fungsi Pokok
Dalam Perusahaan, Menurut Kegiatan Departemen Dalam Perusahaan,
Menurut Jenis Pekerjaan, dan Menurut Hubungan Dengan Produk
Dasar perhitungan upah dibagi menjadi 3 metode yaitu : Berdasarkan
Jam Kerja, Berdasarkan Per Unit Produksi, dan Berdasarkan Insentif.

TUGAS DAN EVALUASI

Jelaskan apa itu akuntansi biaya tenaga kerja?

Jelaskan dasar perhitungan upah ?

Jelaskan langkah pencatatan transaksi untuk gaji dan upah?
Apa itu tarif berdasarkan jam kerja, unit produksi, dan insentif ?
Apa perbedaan antara gaji dan upah ?
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AKUNTANSI BIAYA OVERHEAD PABRIK

Suharmiyati,S.E.,M.M
SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI INDRAGIRI

A. PENGERTIAN BIAYA OVERHEAD PABRIK

Biaya Overhead Pabrik adalah elemen penyusun biaya produksi selain
biaya tenaga kerja langsung dan biaya bahan baku yang biasanya disingkat
dengan BOP. Biaya overhead pabrik cenderung sulit untuk
diidentifikasikan jumlah dan nilainya karena relative kecil dan tidak
konstan.

B. JENIS BIAYA OVERHEAD PABRIK
Ada beberapa jenis BOP diantaranya :

1. Biaya Bahan Penolong
Sejumlah bahan yang dipergunakan untuk membuat produk selesai
tetapi tidak menjadi bagian utama dalam produk selesai dan biasanya
nilainya relative kecil dibandingkan dengan total biaya produksinya.

2. Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung
Biaya yang dikeluarkan untuk pembayaran tenaga kerja yang tidak
langsung terlibat dalam kegiatan produksi, contohnya gaji penjaga
keamanan pabrik.
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RANGKUMAN MATERI

Biaya Overhead Pabrik adalah elemen penyusun biaya produksi selain
biaya tenaga kerja langsung dan biaya bahan baku

Adapun jenis Biaya Overhead Pabrik : Biaya Bahan Penolong, Biaya
Tenaga Kerja Tidak Langsung, Biaya Reparasi Dan Pemeliharaan, Biaya
Yang Timbul Sebagai Akibat Penilaian Aktiva Tetap, Biaya Yang Timbul
Sebagai Akibat Berlalunya Waktu, Biaya Overhead Pabrik Yang
Mengharuskan Pengeluaran Secara Tunai.

Penyebab perbedaan ada dua macam yakni Selisih Budget dan Selisih
Kapasitas.

Selisih budget merupakan selisih antar BOP yang sesungguhnya
dengan taksiran BOP dikeluarkan menurut budget

Selisih kapasitas adalah selisih BOP yang disebabkan karena
pemakaian kapasitas sesungguhnya

Departemenisasi Biaya Overhead Pabrik dihitung dengan
menggunakan dua metode yaitu : Metode Alokasi Langsung dan
Metode Alokasi Bertahap

TUGAS DAN EVALUASI

Jelaskan apa itu akuntansi BOP?

Jelaskan jenis BOP ?

Jelaskan Langkah untuk menghitung tarif BOP?
Jelaskan dasar pembebanan BOP ?

Jelaskan penyebab terjadinya selisih BOP ?
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HARGA POKOK PRODUK BERSAMA
DAN SAMPINGAN

Christine Dewi Nainggolan, S.E., M. Si
Sekolah Tinggi limu Ekonomi (STIE) Sultan Agung

A. PENDAHULUAN

Dengan membandingkan biaya produk yang sebenarnya dengan biaya
produk standar, biaya produk dapat mencerminkan apakah perusahaan
tersebut berproduksi secara efektif. Dalam suatu perusahaan industri yang
menghasilkan beberapa produk atau lebih dalam satu proses atau
serangkaian proses, penentuan harga pokok barang sangat rumit. Hal
terpenting dalam menentukan harga pokok produksi melalui proses
gabungan adalah bagaimana mengalokasikan biaya produksi termasuk
biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung dan biaya tidak
langsung pabrik ke produk yang dihasilkan di titik pemisah atau split off).
Dalam akuntansi biaya, produk bersama dan produk sampingan mengacu
pada produk yang dihasilkan melalui serangkaian proses produksi dari
awal hingga produk akhir.
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SISTEM BIAYA STANDAR

Khanti Listya, S. Pd., M. Si
Universitas Al Azhar Medan (UNAZ)

A. PENDAHULUAN

Ketika kita mendengar kata standar maka jika akan berpikir pada
sesuatu yang harus dicapai. Dimana seseorang dikatakan berhasil jika
mencapai standar tertentu, seseorang dikatakan lulus jika mencapai
standar tertentu. Misalnya di sekolah terdapat nilai KKM (kriteria
ketuntasan minimal) untuk mata pelajaran matematika yaitu 75. Maka
seorang siswa di sekolah dikatakan lulus mata pelajaran matematika jika
mencapai nilai 75. Dan jika siswa tidak mencapai nilai 75 atau kurang nilai
matematikanya kurang dari 75 maka siswa tersebut dikatakan tidak lulus
dan tidak mencapai standar. Jadi nilai 75 adalah standar (minimal) yang
harus dicapai siswa untuk dapat lulus di mata pelajaran matematika.

Begitu juga bagi perusahaan dalam melakukan produksi. Perusahaan
memiliki standar khusus yang sengaja ditetapkan oleh perusahaan.
Sebelum melakukan produksi biasanya perusahaan melakukan
perhitungan biaya yang diperlukan. Perhitungan biaya-biaya inilah yang
nantinya akan dijadikan standar biaya oleh perusahaan. Misalnya
perusahaan untuk membuat sirup markisa sebanyak 100 botol perusahaan
akan menghabiskan Rp. 1.000.000 (satu juta rupiah). Dari perhitungan
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SISTEM HARGA POKOK PENUH
DAN VARIABEL

Lusiana Putri Ahmadi, S.E., M.Ak
Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia

A. PENDAHULUAN

Dunia industri pada saat ini berkembang sangat pesat. Masing-masing
perusahaan akan berkompetisi untuk terus menghasilkan produk-produk
yang berkualitas dengan harga yang cukup bersaing dan berusaha memiliki
strategi dan metode yang tepat. Hal ini diperlukan agar perusahaan dapat
mencapai keuntungan yang wajar.

Untuk mencapai target laba yang diinginkan manajemen perusahaan
harus membuat langkah-langkah dalam mencapai target laba. Salah satu
factor penting tercapainya laba yaitu dengan melakukan perhitungan
harga pokok produksi, jika perhitungan harga pokok produksi dilakukan
tidak tepat maka akan mengakibatkan penentuan harga jual produk yang
tidak tepat. Harga pokok produksi adalah semua biaya langsung dan tidak
langsung yang dikeluarkan perusahaan untuk proses produksi sehingga
barang atau jasa tersebut bisa dijual. Perusahaan harus menghitung harga
pokok suatu barang karena sangat penting untuk pelaporan keuangan
perusahaan. Penentuan harga pokok produksi dilakukan sebelum
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TARGET COSTING

Ahmad Bairizki, SE., MM
STIE AMM Mataram

A. PENGERTIAN TARGET COSTING

Tujuan utama perusahaan dalam menjalankan rangkaian aktivitas
usahanya adalah untuk memperoleh laba. Untuk mencapai laba usaha,
maka terdapat tiga faktor yang perlu diperhatikan, antara lain adalah
biaya, harga jual dan volume produksi. Biaya yang dikeluarkan perusahaan
adalah suatu bentuk pengorbanan ekonomi baik karena penggunaan
aktiva maupun bentuk utang untuk memperoleh manfaat dan tujuan
tertentu seperti berjalannya proses produksi dan distribusi.

Biaya produksi adalah biaya-biaya yang berhubungan langsung dengan
produksi, dari biaya untuk mengolah bahan baku hingga menjadi barang
jadi untuk dijual . Dalam produksi, biaya dikategorikan ke dalam tiga
bagian, yaitu biaya bahan baku (raw material cost), biaya tenaga kerja
langsung (direct labor cost), dan biaya overhead pabrik (manufacturing
overhead cost). Biaya-biaya tersebut mempengaruhi berapa jumlah
keuntungan (laba) yang diperoleh perusahaan dari hasil penjualan
produknya.
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KONSEP DASAR
MANAIJEMEN PERSEDIAAN

Taufik Hidayadi, S. E, M. Si
Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia Jakarta

A. PENDAHULUAN

Dalam materi ini akan disampaikan tentang konsep dasar Manajemen
Persediaan untuk mahasiswa semester awal di program studi yang
berlatar belakang ekonomi, akuntansi dan manajemen. Setelah
mempelajari materi ini diharapkan mahasiswa akan mampu memahami
pentingnya manajemen persediaan, metode untuk penjadwalan
persediaan dan kegiatan pengamanan persediaan.

B. PENGERTIAN

Persediaan atau inventory adalah bahan atau barang yang disimpan
yang akan digunakan untuk memenubhi tujuan tertentu. Setiap perusahaan
yang melakukan kegiatan usaha umumnya memiliki persediaan.
Keberadaannya tidak saja dianggap sebagai beban (liability) karena
merupakan pemborosan (waste), tetapi sekaligus juga dapat dianggap
sebagai kekayaan (asset) yang dapat segera dicairkan dalam bentuk uang
tunai (cash). Sistem pengelolaan persediaan merupakan serangkaian



Pertanyaan Untuk Evaluasi

Jelaskan pengertian persediaan dan arti penting persediaan bagi suatu
perusahaan?

Uraikan jenis-jenis persediaan dan berikan contoh untuk masing-
masing jenis?

Berikut ini data yang dimiliki oleh PT. Kapal Api adalah kebutuhan
bahan baku per tahun 5.000 unit, biaya sekali pesan Rp. 250, dan
biaya penyimpanan Rp. 50/unit. Pertanyaan berapa Economic Order
Quantity?

PT. Air Tawar menetapkan safety stock 1.000 unit, lead time 10 hari
dengan pemakaian per hari 100 unit, maka berapa titik pemesanan
kembali PT. Air Hanyut?

Uraikan hubungan antara reorder point, safety stock, dengan
economic order quantity?
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ALOKASI BIAYA

Muhammad Aras Prabowo, S.E., M.Ak.
Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia, Jakarta

A. PENDAHULUAN

Alokasi biaya adalah salah satu yang harus diperhitungkan secara baik
setiap perusahaan dalam menjalankan operasi. Termasuk dalam
mengalokasikan biaya dalam melakukan proses produksi. Seperti diketahui
bahwa produksi merupakan ujung tombak bagi keberlanjutan sebuah
perusahaan. Oleh karena itu, alokasi biaya menjadi penting untuk
dipahami oleh manajemen. Bagaimana alokasi biaya dilakukan? Apa-apa
yang harus dipertimbangkan? Kemudian, metode apa yang harus
diterapkan dan bagaimana gambaran output dan outcome yang akan
dihasilkan? Tentu semuanya akan berujung pada bagaimana metode
alokasi biaya menjadi efektif dan efisien yang dapat memperlancar operasi
dan mendorong kenaikan laba perusahaan.

Alokasi biaya akan memberikan gambaran atas biaya-biaya yang
terjadi pada supporting department ‘departemen jasa’ ke departemen
produksi dan akhirnya dialokasikan ke produk atau jasa yang dihasilkan.
Proses alokasi biaya ini memerlukan pemilihan cost driver ‘dasar alokasi
biaya’ yang tepat.
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JUST IN TIME (JIT) DAN JUST IN CASE

Marcy Lolita Pattiapon, ST., MT
Universitas Pattimura Ambon

A. PENDAHULUAN

Membayangkan sebuah pabrik atau continuous proces operation
tetapi tidak memiliki finished goods inventory, tidak memiliki tempat
penyimpanan, tidak ada work-in-process (namun jika perusahaan sedang
berkembang tidak akan menjadi masalah), tidak memiliki unscheduled
stoppages or breakdowns, tidak mempunyai waktu tunggu, tidak memiliki
rework, tidak memiliki waktu setup, dan semua proses berjalan dengan
kecepatan penuh pada semua waktu operasi yang telah dijadwalkan. Jika
memproduksi produk yang sama dalam jumlah yang sama berapa besar
biaya untuk menjalankan proses seperti ini. Berapa luas area yang
dibutuhkan? Berapa banyak material yang dibutuhkan. Bagaimana jika
lead time setiap produk dilakukan tanpa hambatan sama sekali mulai dari
awal proses sampai dengan akhir proses? Seberapa besar pangsa pasar
yang diperoleh jika pelanggan melihat kondisi yang terjadi dalam
perusahaan? Berapa besar biaya yang dikeluarkan untuk menjalankan
operasi jika keadaan perusahaan seperti yang digambarkan pada kondisi
diatas?



2. Evaluasi

Perusahaan harus tetap menerapkan sistem Just In Time atau
tepatnya “penyediaan barang seketika” dalam mengendalikan
persediaannya, karena perusahaan dapat menghemat biaya pemesanan,
biaya kirim dan ketepatan pengiriman. Namun dibutuhkan perbaikan-
perbaikan dalam penerapan sistem ini dalam pemilihan pemasok.
Perusahaan dapat menentukan kriteria yang lebih kompleks (tidak hanya
harga, kualitas, dan ketepatan pengiriman), melakukan kontrak pembelian
jangka panjang kepada pemasok, dan memperbaiki kekurangan-
kekurangan lainnya dalam penerapan sistem JIT ini.
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ACTIVITY BASED COSTING

Fiesty Utami, SST., M.Sc., CADE.
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa

A. PENDAHULUAN

Bab ini akan menjelaskan tentang penghitungan biaya berbasis
aktivitas (activity based costing) atau biasa disebut dengan ABC. Activity
Based Costing adalah model akuntansi biaya. Metode ini banyak
digunakan oleh perusahaan agar perusahaan tersebut mampu
menentukan berapa harga pokok produk yang tepat dan akurat serta
mampu bersaing dengan perusahaan pesaing lainnya. Metode ini dapat
mengurangi kesalahan perusahaan dalam melakukan perhitungan
penentuan harga pokok penjualan.

B. PENGERTIAN ACTIVITY BASED COSTING

Activity Based Costing adalah salah satu metode pengalokasian biaya
overhead atas suatu produk berdasarkan aktivitas yang dilakukan
(aktivitas yang signifikan terhadap pembuatan produk). Overhead atau
FOH (Factory Overhead) adalah biaya-biaya di luar biaya material dan
Direct Labor. Apa itu biaya DL, DM, dan FOH?
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AFUNTANSI

biaya

Dunia industri pada saat ini berkembang sangat pesat. Masing-
‘masing perusahaan akan berkompetisi untuk terus menghasilkan
produk-produk yang berkualitas dengan harga yang cukup bersaing dan
berusaha memiliki strategi dan metode yang tepat. Hal ini diperlukan
agar perusahaan dapat mencapai keuntungan yang wajar. Akuntansi
biaya merupakan salah satu cabang ilmu akuntansi tentang pengelolaan
biaya yang menyajikan informasi biaya bagi suatu perusahaan atau
organisasi. Pihak internal perusahaan sangat memerlukan perhitungan
dan informasi biaya yang tepat dan akurat guna memperoleh laba dengan
cara menekan cost secara efektif dan efisien sehingga masukan bisa lebih
kecil dibandingkan dengan keluaran.

Setiap perusahaan tentunya memiliki arah sebagai tujuan. Baik
itu yang bertujuan mencari laba (profit) maupun yang tidak bertujuan
mencari laba (non profit). Mencari Laba berarti bagaimana perusahaan
dapat mengelola sistem sumber income (masukan) yang berupa sumber
ekonomis untuk menghasilkan keluaran (output). Dalam buku ini
membahas mengenai Pengertian akutansi biaya, sistem akumulasi biaya,
sistem harga pokok pesanan (Job Order Costing) dilanjutkan dengan
bahasan mengenai sistem harga pokok proses, akuntansi biaya bahan
baku, akuntansi biaya tenaga kerja kemudian akuntansi biaya overhead
pabrik, harga pokok produk bersama dan sampingan, sistem biaya
standar, sistem harga pokok penuh dan variabel, target costing, konsep
dasar manajemen persediaan, alokasi biaya dan just in time (JIT) dan just
in case serta activity based costing.
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